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ABSTRAK

Peluang investasi dalam industri galangan kapal keruk mulai berkembang sejak diluncurkannya
kapal keruk buatan Indonesia sendiri yaitu TSHD Barito Equator pada tahun 2015, tetapi pangsa
pasar pengerukan di Indonesia masih terbilang sepi dikarenakan jumlah kapal keruk yang ada
tidak cukup banyak dibandingkan dengan jumlah permintaan pasar untuk kegiatan pengerukan.
Karena itu dilakukan analisis untuk mengetahui potensi permintaan pasar untuk kebutuhan
kapal keruk baru berdasarkan data volume kegiatan pengerukan di Indonesia, populasi kapal
keruk yang ada di Indonesia, dan produktivitas dari kapal yang ada kemudian dihitung untuk
menentukan jumlah dan jenis kapal yang akan diproduksi serta potensi pengembangan
galangan. Kemudian dilakukan analisis kekhususan galangan untuk pengembangan galangan
kapal keruk dan analisis ekonomis dari pengembangan galangan tersebut. Dari penelitian ini
didapatkan hasil dari analisis potensi pasar akan kebutuhan kapal baru adalah didapatkannya
permintaan terbanyak dari jenis kapal keruk yaitu kapal jenis TSHD dengan kapasitas 1000 m?,
1500 m3, dan 2000 m® menjadi prioritas galangan untuk dibangun. Hasil dari analisis teknis
adalah didapatkannya jumlah kapal keruk yang harus dibangun dahulu untuk menggantikan
kapal berusia >20 tahun berjumlah 7 kapal dengan kapal berkapasitas 1000 m* berjumlah 2
kapal, 1500 m® berjumlah 1 kapal, dan 2000 m® berjumlah 4 kapal. Kemudian diadakannya
kerja sama galangan dengan pihak yang berpengalaman untuk mengadakan pelatihan kepada
tenaga kerja galangan untuk mendesain, membangun, dan memasang alat keruk sesuai
spesifikasi dari maker yang berbeda. Hasil analisis ekonomis ini adalah menginvestasikan biaya
pelatihan kepada tenaga kerja galangan untuk melaksanakan pelatihan dengan biaya 1,5% yang
diambil dari pendapatan galangan dari produksi kapal TSHD 1000 sebesar Rp 2.846.841.750,00
dari nilai Rp 189.789.450.000 serta biaya untuk pembelian dan pengembangan desain dari
desain yang sudah ada sebesar Rp 3.000.000.000,00. Total pendapatan galangan dari 3 jenis
kapal pada tahun pertama adalah Rp 1.013.161.362.000,00. Pengembangan galangan kapal
keruk ini layak dilakukan karena waktu pengembalian dari investasi yang dilakukan adalah 4
tahun 11 bulan dengan nilai IRR nya mencapai 40,78% dari suku bunga 11%.

Kata kunci: kapal keruk, pengerukan, galangan, Indonesia, kelayakan
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ABSTRACT

Investment opportunities in the dredging shipyard industry began to develop since the launch
of the Indonesian-made dredgers, namely TSHD Barito Equator in 2015, but the market share
of dredging in Indonesia is still relatively quiet because the number of dredgers is not large
compared to the market demand for dredging activities . Therefore an analysis was conducted
to determine the potential market demand for the needs of new dredgers based on data on the
volume of dredging activities in Indonesia, the dredger population in Indonesia, and the
productivity of existing vessels then calculated to determine the number and types of vessels to
be produced and potential development shipyard. Then analysis of the specificity of the
shipyard for the development of dredgeryards and economic analysis of the development of the
shipyard. From this study, the results of the analysis of market potential for the needs of new
vessels were obtained, namely the highest demand from dredgers, namely TSHD type vessels
with a capacity of 1000 m2, 1500 m?, and 2000 m? as shipyard priorities to be built. The results
of the technical analysis are the acquisition of the number of dredges that must be built first to
replace the >20 year old vessels totaling 7 ships with a capacity of 1000 m? totaling 2 ships,
1500 m3totaling 1 ship, and 2000 m? totaling 4 vessels. Then a shipyard collaboration was held
with experienced parties in building dredgers to carry out training for shipyard workers to
design, build and install dredgers according to the specifications of different makers. The result
of this economic analysis is to invest in training costs for shipyard workers to carry out training
at a cost of 1,5% taken from shipyard revenues from the production of TSHD 1000 vessels of
Rp. 2.846.841.750 from the value of Rp. 189.789.450.000 and costs for purchase and
development. the design of the existing design is Rp. 3.000.000.000. The total shipyard revenue
from 3 types of vessels in the first year is Rp 1.013.161.362.000. The development of dredger
shipyard is feasible because the return period of the investment made is 4 years 11 months with
an IRR value reaching 40,78% of the interest rate of 11%.

Keywords: dredgers, dredging, shipyard, Indonesia, feasibility
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NPV = nilai sekarang neto

(C)t = aliran kas masuk tahun ke-t

(Co)t = aliran kas masuk tahun ke-t

n = umur unit usaha hasil investasi

i = arus pengembalian (rate of return)

t = waktu

TC = biaya total untuk membuat X jumlah penduduk
FC = biaya tetap (Fixed Cost)

VC = biaya tidak tetap untuk membuat satu produk
TR  =total penjualan dari penjualan X buah produk
P = harga jual per satuan produk

Pmax = maximum productivity



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peluang investasi pengembangan industri galangan kapal keruk makin besar setelah PT.
Steadfast Marine berhasil meluncurkan kapal keruk MV Barito Equator Damen TSHD
2500 pada 2015 lalu dengan pengawasan langsung dari Damen Shipyard, Belanda. Kapal
keruk pertama di Indonesia berjenis Trailing Suction Hopper Dredger (TSHD) ini
memiliki panjang 90 meter, direncanakan akan beroperasi di sepanjang Sungai Kapuas,
Sungai Barito dan sejumlah sungai di tanah air. (Damen, 2015; TribunPontianak.co.id,
2015)

Dengan diluncurkannya MV Barito Equator tersebut diharapkan dapat menguatkan
pasar kapal keruk di Indonesia yang di mana jumlahnya masih belum terlalu banyak
padahal pangsa pasar kapal keruk di Asia Tenggara memiliki potensial yang sangat tinggi
di mana kebutuhannya untuk perawatan alur pelayaran dan kolam pelabuhan,
pengembangan pelabuhan, eksplorasi oil & gas dan kebutuhan untuk reklamasi daratan

dan perlindungan pantai seperti yang terlihat di Gambar 1.1 di bawah ini.

Growth opportunities concentrated in 6 key regions
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Gambar 1.1. Peta pertumbuhan kegiatan pengerukan yang terkonsentrasi di 6 wilayah

(Sumber:International Association of Dredging Companies (IADC), 2011)



1.2.

Begitu juga dengan banyaknya sungai dan pelabuhan di dalam negeri, pengerukan rutin,

eksplorasi oil & gas dan mahalnya biaya transportasi kapal keruk dari luar negeri,
seharusnya Indonesia memiliki galangan yang dapat memproduksi kapal keruk dengan
berbagai ukuran sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengerukan di berbagai lokasi di
Indonesia yang terkadang membutuhkan kapal dengan ukuran tertentu dikarenakan alasan

geografis dan lainnya.

Mengingat keberadaan galangan kapal nasional sangat strategis saat ini, bukan hanya

dari segi bisnis melainkan juga dari segi perannya di dalam menunjang perekonomian
nasional secara keseluruhan. Sampai sekarang pun belum ada industri yang dapat
memproduksi kapal keruk secara massal di Indonesia. Hal inilah yang mendasari ide
pengembangan galangan untuk kapal keruk untuk meningkatkan industri kapal keruk dan

pengerukan di Indonesia.

Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah disebutkan diatas, permasalahan yang

akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah :

1.3.

1.4.

1. Bagaimana potensi permintaan pasar akan kapal keruk dan potensi dari pengembangan

industri kapal keruk di Indonesia?

. Bagaimana analisis teknis dari galangan khusus kapal keruk yang akan dikembangkan?

. Bagaimana analisis ekonomis dari galangan khusus kapal keruk yang akan

dikembangkan?

Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:

Melakukan analisis potensi permintaan pasar kebutuhan kapal keruk baru dan potensi
pengembangan galangan kapal keruk di Indonesia.

Menganalisis kekhususan fasilitas galangan kapal yang akan dikembangkan untuk
membangun kapal keruk.

Menentukan kelayakan ekonomis pengembangan industri galangan khusus kapal keruk.

Batasan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir, diperlukan batasan masalah. Batasan-batasan yang ada

dalam tugas akhir ini adalah:

1. Galangan yang dipilih untuk dikembangkan menjadi galangan khusus kapal keruk

adalah PT Dok dan Perkapalan Surabaya dengan alasan kapasitas produksi galangan PT



Dok dan Perkapalan Surabaya yang besar dengan kapasitas produksi mencapai 10000
ton beban baja.

2. Scope atau lingkup pengembangan industri ini adalah penambahan fasilitas galangan
yang dibutuhkan untuk pembangunan kapal keruk.

3. Faktor eksternal seperti kondisi perekonomian, politik, dan sosial diasumsikan dalam
keadaan stabil.

4. Kurs Dolar terhadap Rupiah dan Euro terhadap Rupiah saat penelitian dilaksanakan
adalah 14.165 dan 16.118 pada tanggal 24 Juni 2019 (dengan pembulatan).

1.5. Manfaat
Penelitian ini dilaksanakan untuk dapat memberikan manfaat bagi orang-orang di
sekitar. Manfaat yang dihasilkan dapat ditujukan untuk akademisi dan praktisi di bidang
perkapalan khususnya industri perkapalan dan pengerukan.
a. Manfaat Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi akademisi yang membutuhkan
informasi mengenai industri perkapalan khususnya di bidang pengerukan dan kapal
keruk:
1. Memberikan informasi mengenai kapal keruk dan komponen-komponen dari alat
keruk.
2. Memberikan informasi saat ini mengenai kondisi pasar pengerukan di Indonesia.
3. Memberikan informasi saat ini mengenai populasi kapal keruk di Indonesia.
b. Manfaat Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi praktisi yang membutuhkan
informasi saat ini mengenai keadaan industri galangan khususnya di bidang produksi
kapal keruk:
1. Memberikan informasi mengenai jumlah investasi untuk industri galangan khusus
kapal keruk di Indonesia.
2. Memberikan informasi mengenai rencana teknis pengembangan industri galangan
khusus kapal keruk di Indonesia.
3. Memberikan usulan-usulan untuk membantu memajukan industri perkapalan dalam

negeri.



1.6. Hipotesis
Pengembangan galangan kapal keruk di Indonesia ini layak untuk dilaksanakan karena
mampu menjadi penunjang dan pendukung industri galangan khususnya bangunan baru dan

dapat memenuhi permintaan pasar serta layak dari sisi investasinya.



BAB 2
STUDI LITERATUR

2.1. Galangan Kapal

Bangunan kapal bisa disebut sebagai sebuah seni, dilakukan oleh seniman vyaitu
perancang kapal. Itu berarti sang seniman merancang ukuran dan bentuk kapal berdasarkan
pikiran mereka tanpa ada perhitungan maupun gambar yang detail, hanya berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman. Seniman hanya merangkai sebuah kapal dari material mentah,
pada waktu itu adalah kayu. Seiring berjalan waktu, kapal tidak lagi dibangun dari kayu dan
oleh seniman tanpa adanya perhitungan, namun dibangun dengan material baja dengan
perhitungan stabilitas, kekuatan, dan hidrodinamika oleh teknisi yang terlatih. (Schlott, 1980)

Secara umum galangan kapal dapat diartikan sebagai tempat yang dirancang untuk
mengerjakan bangunan kapal baru dan perbaikan kapal (Storch, 1995). Galangan kapal
biasanya dibangun di lahan yang luas karena objek pengerjaan yang begitu besar di sertai
fasilitas pendukung guna menunjang aktivitas yang terkait dengan pembangunan ataupun

perbaikan kapal. (Soegiono, 2004)

2.1.1. Sarana Pokok Galangan Kapal
Untuk dapat beroperasi galangan kapal harus memiliki sarana pokok dan sarana
penunjang (Soeharto & Soejitno, 1996). Untuk galangan kapal bangunan baru, salah satu sarana
berikut harus dimiliki, yaitu :
a. Building berth
b. Building dock
c. Slipway
d. Graving dock
e. Lift dock
Berikut akan dijelaskan mengenai beberapa jenis sarana pokok galangan tersebut:
a. Slipway
Slipway merupakan salah satu bentuk sarana pokok untuk reparasi kapal yang
paling sederhana untuk menaikkan dan menurunkan kapal yang akan direparasi.
Konstruksi slipway terdiri dari rel yang dipasang pada landasan beton seperti pada

building berth dan kereta (cradle) di atasnya. Cradle dapat dinaik turunkan di atas
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rel dengan bantuan kabel baja (slink) yang ditarik mesin derek (winch). Slipway
terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu: slipway memanjang dan melintang.

Keuntungan menggunakan slipway sebagai sarana pengedokan dari segi ekonomis
relatif murah sehingga dalam pemilihan sarana pengedokan umumnya dianalisis
apakah slipway layak. Kemudian dari segi teknis slipway dianalisis daerah
peluncuran/penaikan kapal, sehingga membutuhkan daerah perairan terbuka dan
membutuhkan areal tanah yang panjang untuk tipe end launching dan areal tanah
yang luas untuk tipe side launching. Pada Gambar 2.1 ditunjukkan contoh desain

slipway sebagai salah satu sarana pengedokan.

Gambar 2.1 Slipway
(Sumber: The Phuket News, 2013)

b. Graving dock
Graving dock adalah tempat untuk membangun atau mereparasi kapal di mana
bentuknya seperti kolam dengan konstruksi beton yang terletak di tepi pantai/laut.
Antara konstruksi kolam dan laut disekat oleh pintu yang kedap air. Cara kerja bila
dibangun kapal baru, pintu ditutup kemudian air di dock dikosongkan dengan cara
memompa air keluar. Sedangkan bila reparasi, kapal dimasukkan, kemudian pintu
ditutup, air dipompa keluar dan di bawah kapal diberikan penumpu penumpu yang
akan menopang kapal. Pada Gambar 2.2 ditunjukkan fasilitas graving dock sebagai

salah satu sarana pengedokan kapal.



C.

Gambar 2.2 Graving Dock
(Sumber: Tema Shipyard, 2019)

Floating Dock

Floating Dock merupakan tipe dock yang portabel sehingga dapat dengan mudah
dipindahkan. Floating dock dibuat dari baja sehingga biaya perawatan cukup
mabhal. Proses pengedokan dengan cara menenggelamkan dan mengapungkan dock
pada sarat air tertentu dibantu dengan pompa pompa pengisi. Hal terpenting pada
saat pengedokan adalah urutan pengisian air ke dalam kompartemen atau ponton
agar tidak terjadi defleksi yang berlebihan pada konstruksi floating dock tersebut.
Keuntungan penggunaan floating dock adalah biaya pembuatan untuk kapasitas
yang sama lebih murah dari pada graving dock, dapat dipindahkan ke tempat lain,
dapat mengangkat kapal yang lebih panjang dari doknya sendiri serta dapat
melakukan self docking apabila mengalami kerusakan. Sedangkan kerugiannya
adalah biaya perawatan yang mahal; hanya untuk menguntungkan pekerjaan
reparasi; umur pemakaian relatif pendek dibandingkan dengan tipe yang lain karena
pengaruh korosi; memerlukan perairan yang tenang untuk menjaga stabilitas kapal
di atas dok serta memerlukan perairan yang dalam (Soejitno, 1997). Pada Gambar
2.3 ditunjukkan fasilitas floating dock sebagai salah satu sarana pengedokan kapal.



Gambar 2.3 Floating Dock
(Sumber: Abu Dhabi Ship Building, 2019)

2.1.2. Analisis Pemilihan Galangan Kapal
Ada beberapa analisis teknis yang harus dilakukan untuk pemilihan lokasi yang cocok
untuk dibangun galangan kapal. Beberapa kriteria tersebut antara lain: (Wignjosoebroto, 2009)
a. Ketersediaan lahan yang cukup
Luasan lahan haruslah dikategorikan lebih dari cukup untuk membangun galangan
kapal. Semakin luas lahan yang dibangun untuk galangan kapal, maka sangat
memungkinkan pihak galangan kapal untuk melakukan variasi pada layout galangan
serta penambahan fasilitas galangan kapal selain fasilitas pokok dari galangan kapal.
b. Keadaan alam dan lingkungan
Keadaan alam dan lingkungan menjadi faktor penting dari pemilihan lokasi. Keadaan
alam dan lingkungan ditinjau dari letak geografisnya, cuaca dan iklim, sarana
transportasi, angin, gelombang, instansi di sekitar galangan kapal, dan pangsa pasar
galangan kapal di sekitar lokasi. Dari letak geografisnya, akan ditinjau dari
perbatasan arah mata angin baik dari utara, selatan, timur dan barat. Untuk sarana
transportasi, akan ditinjau dari jalan utama terdekat dengan lokasi dan fasilitas umum
seperti pelabuhan atau terminal.
c. Fasilitas umum di sekitar lokasi
Fasilitas-fasilitas umum yang berada di sekitar lokasi akan dibangunnya galangan
kapal menjadi prioritas pula dalam pemilihan lokasi galangan kapal. Ada beberapa
fasilitas umum yang sangat riskan, gedung, jalan utama, dll. Sebisa mungkin
pembangunan kapal tidak mengorbankan fasilitas umum apabila ada persinggungan
dengan rencana galangan kapal yang akan dibuat, seperti tempat peribadatan, sekolah

yang ada, sehingga tidak merugikan orang lain, terutama warga setempat. Apabila di



suatu ketika terdapat persinggungan dengan fasilitas umum yang dekat dengan lokasi
pembangunan galangan kapal, maka perusahaan galangan kapal harus mengeluarkan
biaya yang lebih untuk kompensasi. Persinggungan yang sering kali terjadi terkait
masalah pemotongan jalan, gedung, dan lain-lain.

d. Keamanan lokasi secara teknis dan lingkungan
Keamanan suatu lokasi juga sangat diperhitungkan di dalam pemilihan lokasi
pembangunan galangan kapal. Keamanan dari segi sumbernya dibagi menjadi 2,
yaitu faktor keamanan lingkungan dan faktor keamanan teknis. Faktor keamanan
lingkungan merupakan keamanan yang berhubungan dengan ancaman dari luar,
misalnya perampokan, penjarahan, dll. Sedangkan keamanan teknis berasal dari
internal perusahaan yang tidak mengganggu fasilitas utama dari galangan kapal itu
sendiri.

e. Akses logistik ke lokasi
Mudahnya akses logistik ke lokasi akan sangat diperlukan untuk pengiriman material
untuk proyek dari galangan kapal. Kedekatan antara lokasi galangan kapal dengan
jalan utama akan sangat menguntungkan pihak galangan kapal, baik secara ekonomis
maupun secara teknis.

f. Kedekatan dengan industri penunjang
Industri penunjang galangan kapal, misalnya industri material baja juga merupakan
kriteria penting dalam pemilihan lokasi galangan kapal. Kedekatan galangan kapal
dengan industri penunjang akan memper